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ABSTRACT
MUHAMMAD DEDI PRATAMA. â€œAnalisis Perubahan Lahan Sawah menjadi Non Sawah berdasarkan Rencana Tata Ruang
Wilayah di Kabupaten Pidie Jayaâ€•. Di bawah bimbingan Hairul Basri sebagai pembimbing utama, dan Teti Arabia sebagai
pembimbing anggota.
Kebutuhan penyediaan lahan untuk perkantoran, permukiman, mendorong pertumbuhan ekonomi daerah dan ekonomi masyarakat
diduga menjadi penyebab terjadinya alih fungsi lahan sawah. Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa adanya lahan sawah
yang beralih fungsi menjadi permukiman atau perkantoran,  pertokoan dan hal lainnya yang diduga tidak sesuai dengan arahan
RTRW Pidie Jaya. Namun, ketidaksesuaian penggunaan lahan sawah ini belum pernah diteliti secara ilmiah. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis alih fungsi lahan sawah dalam kurun waktu tahun 2010 sampai dengan tahun 2015 
di Kabupaten Pidie Jaya, untuk mengetahui kesesuaian fungsi lahan sawah dengan RTRW Kabupaten Pidie Jaya tahun 2014 - 2034,
untuk mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat tentang Rencana Tata Ruang Wilayah  di Kabupaten Pidie Jaya. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini ialah metode survai deskriptif, dimana peninjauan ke lapangan (ground check) didasarkan pada
analisis data citra satelit SPOT 5 tahun 2010 dan citra Landsat 8 tahun 2015, serta data sekunder pendukung lainnya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan Perubahan luas lahan sawah di Kabupaten Pidie Jaya tahun 2010-2015 adalah
sebesar 378,9 Ha. Yang terdiri dari berkurangnya lahan sawah seluas 64,48 Ha dan bertambahnya lawah sawah baru seluas 314,42
Ha. Secara keseluruhan implementasi RTRW di Kabupaten Pidie Jaya sudah sangat baik, walaupun adanya perubahan lahan sawah
namun tidak bertentangan dengan RTRW. Hal ini terlihat dari tidak adanya penyimpangan penggunaan lahan sawah dalam aktifitas
pembangunan yang berpedoman pada arahan pola ruang Kabupaten Pidie Jaya. Pengetahuan masyarakat pidie jaya terkait dengan
peran serta fungsi RTRW sebagai pedoman dalam melakukan aktifitas pembangunan juga sangat baik. Hasil interview
menunjukkan bahwa tokoh masyarakat setempat sebesar 59,38% memiliki pengetahuan yang baik terkait RTRW, sedangkan yang
kurang mengetahui tentang RTRW hanya 40,63%.  
Diharapkan kepada pemerintah Kabupaten Pidie Jaya untuk  melakukan sosialisasi yang lebih maksimal mengenai RTRW agar
masyarakat memahami pentingnya menjadikan RTRW sebagai pedoman dalam melakukan aktifitas pembangunan demi
terwujudnya pembangunan berkualitas yang berkelanjutan.
